





1.1. Latar Belakang 
 
Air merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi manusia untuk dapat memenuhi 
kebutuhannya dalam berbagai keperluan seperti minum, memasak, mandi, 
mencuci, berwudhu, menyiram tanaman dan lain-lain. Akibat yang ditimbulkan 
dari pemanfaatan air tersebut adalah munculnya timbulan air limbah. Air limbah 
dibedakan menjadi dua jenis yaitu air limbah domestik dan non domestik. Limbah 
domestik akan mempengaruhi tingkat pencemaran air limbah di suatu kawasan, 
sehingga beban pencemaran air di sungai dan air tanah semakin berat, hal ini 
menyebabkan semakin menurunnya kualitas sanitasi lingkungan. 
 
Kampus menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan daerah 
lingkungan bangunan utama perguruan tinggi (universitas, akademi) tempat 
semua kegiatan belajar-mengajar dan administrasi berlangsung. Universitas 
Sebelas Maret Surakarta atau yang biasa dikenal UNS merupakan salah satu 
perguruan tinggi yang berada di kota Solo. 
 
Jumlah pengguna air bersih berkorelasi dengan jumlah air limbah. Pemakaian air 
oleh setiap civitas akademika di lingkungan kampus dan masyarakat permukiman 
memiliki pola pemakaian air yang berbeda-beda tiap jamnya sehingga 
memunculkan trend atau fluktuasi pemakaian, dimana dari trend tersebut 
diperoleh data jam puncak dan jam minimum pemakaian air. Pemakaian air bersih 
oleh masyarakat kampus akan selalu berkembang seiring pemekaran sarana-
sarana kampus untuk menampung jumlah mahasiswa, dosen dan karyawan yang 
cenderung meningkat pada setiap tahun, beserta konsekuensinya untuk 




Penelitian tentang pola pemakaian air pada kelompok masyarakat profesi belum 
banyak dilakukan. Informasi tentang jumlah pemakaian air bersih yang ada hanya 
berdasarkan jenis peruntukan bangunan, sedangkan untuk jumlah pemakaian air 
oleh masing-masing unsur pengguna air, seperti mahasiswa, dosen, dan karyawan 
di suatu perguruan tinggi belum ada tinjauan pustakanya. Implikasinya di 
masyarakat bahwa jika setiap orang tidak mengetahui dan menyadari seberapa 
besar peran dirinya dalam menggunakan air  bersih, dapat menyebabkan tindakan 
pemborosan dalam jumlah penggunaan air sehingga mempengaruhi besarnya 
timbulan air limbah yang dihasilkan. Oleh karena itu, dengan mengetahui 
fluktuasi dan jumlah pemakaian air bersih oleh setiap individu dapat diperoleh 
data besarnya timbulan air limbah yang dihasilkan. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Kapan jam puncak pemakaian air bersih setiap mahasiswa, dosen dan 
karyawan di kampus Universitas Sebelas Maret Surakarta serta warga di 
Kelurahan Jebres?  
2. Berapa timbulan air limbah yang dihasilkan setiap mahasiswa, dosen dan 
karyawan di kampus Universitas Sebelas Maret Surakarta serta limbah 
domestik dari warga di Kelurahan Jebres? 
3. Bagaimana prediksi timbulan air limbah dihasilkan pada masa 5 tahun 
mendatang? 
 
1.3. Batasan Masalah 
 
Dalam penulisan Tugas Akhir ini masalah dan pembahasannya terbatas pada: 
1. Daerah penelitian hanya mencakup kawasan kampus UNS Kentingan dan 
warga Kelurahan Jebres pada RW 10, RW 11, RW 12, RW 13 dan RW 14. 
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2. Perhitungan air limbah mencakup kegiatan yang dilakukan di dalam kamar 




1.4. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan yang diperoleh dari penulisan Tugas Akhir ini adalah: 
1. Mengetahui jam puncak pemakaian air bersih setiap mahasiswa, dosen dan 
karyawan di kampus Universitas Sebelas Maret Surakarta serta warga di 
Kelurahan Jebres. 
2. Mengetahui timbulan air limbah yang dihasilkan setiap mahasiswa, dosen dan 
karyawan di kampus Universitas Sebelas Maret Surakarta serta limbah 
domestik dari warga di Kelurahan Jebres. 
3. Mengetahui prediksi timbulan air limbah yang akan dihasilkan pada masa 5 
tahun mendatang. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penelitian ini diharapkan mempunyai 
manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi penulis dapat menambah ilmu dalam menempuh studi di Program Studi 
Diploma III Teknik Sipil Infrastruktur Perkotaan Fakultas Teknik Universitas 
Sebelas Maret. 
2. Memberikan referensi mengenai timbulan air limbah terhadap pola 
pemakaian air oleh civitas akademika dan masyarakat di permukiman. 
3. Memberikan referensi untuk IPAL kampus 
 
 
